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ABSTRAK

Standart isi Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa kecakapan
atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran matematika mencakup:
pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah. Berdasarkan
hal tersebut jelas bahwa kemampuan siswa dalam komunikasi dan pemecahan masalah
matematika perlu mendapat perhatian untuk lebih dikembangkan. Kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang
diperlukan dalam belajar matematika dan sangat diperlukan dalam menghadapi masalah
dalam kehidupan siswa. Namun sebagian besar kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah siswa masih rendah. Hal ini dialami oleh siswa di SDN Bungurasih L
Rendahnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika, tidak lepas
dari proses pembelajaran matematika. Peningkatan kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah siswa dapat dilakukan dengan merancang suatu pembelajaran yang
membiasakan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih
memahami konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan pemikirannya baik
dengan guru, teman maupun terhadap materi matematika itu sendiri serta mampu
memecahkan masalah-masalah matematika. Salah satu alternatif model pembelajaran
yang relevan diterapkan adalah pembelajaran melalui strategi Think-Talk-Write (TTW).

Hasil penelitian di SDN Bungurasih I dengan menggunakan strategi TTW menunjukkan
bahwa banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kemampuan komunikasi adalah
66,67%. Untuk kemampuan pemecahan masalah dari tes tulis I dan tes tulis II diambil
kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah 100%. Dengan demikian diketahui bahwa
persentase peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika
>60% sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi Think-Talk-Write efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa.

Hasil penelitian ini menyarankan agar strategi ini dipergunakan sebagai alternatif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa dalam

pelajaran matematika SD.

Kata Kunci  : Kemampuan komunikasi siswa, kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, Strategi Think-Talk-Write.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting. Karena
pentingnya, matematika diajarkan mulai dari jenjang SD sampai dengan
perguruan tinggi. Sampai saat ini matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang selalu masuk dalam daftar mata pelajaran yang diujikan secara
nasional, mulai dari tingkat SD sampai dengan SMA. Bagi siswa selain untuk
menunjang dan mengembangkan ilmu-ilmu lainnya, matematika juga diperlukan
untuk bekal terjun dan bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat.

Alasan pentingnya matematika untuk dipelajari karena begitu banyak
kegunaannya. Di bawah ini akan diuraikan beberapa kegunaan matematika

sederhana yang praktis menurut Russeffendi', yaitu:

(1) Dengan belajar matematika kita mampu berhitung dan mampu melakukan
perhitungan-perhitungan lainnya.
(2) Matematika merupakan persyaratan untuk beberapa mata pelajaran lainnya.

(3) Dengan belajar matematika perhitungan menjadi lebih sederhana dan praktis.

" Russeffendi, E.T, Pengantar Kepada Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam Pengajaran
Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 2006), h. 203

1



(4) Dengan belajar matematika diharapkan kita mampu menjadi manusia yang
berpikir logis, kritis, tekun, bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan

persoalan.

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa kemampuan menyelesaikan
persoalan merupakan aspek yang menjadi perhatian belajar metematika.
Selanjutnya berdasarkan Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi?,
pelajaran matematika bertujuan agar siswa:

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

(4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

2 Depdiknas, Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Sekolah Dasar, (Jakarta:
Depdiknas, 2006)



(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari standart isi Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 dapat disimpulkan
bahwa kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam
pembelajaran matematika mencakup: pemahaman Kkonsep, penalaran dan
komunikasi, dan pemecahan masalah. Ketiga aspek kecakapan atau kemahiran
matematika tersebut dikembangkan sebagai hasil belajar dalam Kurikulum 2006.

Berdasarkan uraian ini jelas bahwa kemampuan siswa dalam komunikasi dan
pemecahan masalah matematika perlu mendapat perhatian untuk lebih
dikembangkan. Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika
merupakan kemampuan yang diperlukan dalam belajar matematika dan sangat
diperlukan dalam menghadapi masalah dalam kehidupan siswa.

Namun kenyataannya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah
matematika pada siswa sekolah dasar tergolong rendah. Hal ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Japa, hasil penelitian tersebut
diperoleh bahwa rata-rata persentase skor yang dicapai siswa hanya 41,71%. Dari
35 siswa yang mengikuti tes awal, sebanyak 91,43% (32 orang) dapat dikatakan
kurang mampu menyelesaikan masalah matematika dan mengkomunikasikannya
dengan baik. Ketidakmampuan siswa dalam mengkomunikasikan dan

menyelesaikan masalah seperti di atas dipengaruhi oleh kekurang-mampuannya



menguasai konsep-konsep operasi hitung yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah tersebut”.

Rendahnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika juga
terjadi pada siswa kelas V SDN Bungurasih I. Dari hasil observasi dan
wawancara dengan guru bidang studi pada tanggal 10 Pebruari 2009 diperoleh
data bahwa sebagian besar siswa dapat menyelesaikan soal tetapi tidak mampu
menjelaskan jawaban yang mereka berikan. Sebagian besar siswa hanya mampu
mengerjakan soal yang sudah diberikan contoh penyelesaian, siswa hanya
mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru pada contoh soal. Siswa tidak
dapat menjelaskan dari setiap langkah yang mereka kerjakan. Proses
pembelajaran yang terjadi juga masih satu arah yaitu guru sebagai pusat
pembelajaran. Para siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal cerita. Mereka masih sulit memahami apa yang diketahui dan ditanya dari
soal. Mereka hanya mengalikan atau membagi angka-angka yang ada dalam soal,
tanpa tahu mengapa bisa dikalikan maupun dibagi. Hal ini terjadi karena
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah mereka masih rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika,
tidak lepas dari proses pembelajaran matematika. Peningkatan kemampuan

komunikasi dan pemecahan masalah siswa dapat dilakukan dengan mengadakan

? Ngurah Japa, I Gusti, 2008, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Terbuka
Melalui Investigasi Bagi Siswa Kelas V Sd 4 Kaliuntu,
(http://www.freewebs.com/santyasa/Lemlit/PDF_Files/PENDIDIKAN/APRIL_2008/IGN_Japa.pdf //.
Diakses 9 Maret 2009)

* Observasi dan wawancara dilakukan oleh penulis terhadap seorang guru yang mengajar di kelas V
bernama Ida Rahmawati,S.Pd



perubahan-perubahan dalam pembelajaran. Dalam hal ini, perlu dirancang suatu
pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya, sehingga siswa lebih memahami konsep yang diajarkan serta
mampu mengkomunikasikan pemikirannya baik dengan guru, teman maupun
terhadap materi matematika itu sendiri serta mampu memecahkan masalah-
masalah matematika’.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa adalah dengan
melaksanakan model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan oleh guru.
Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang
diajarkan dan mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan
serta dapat memecahkan masalah tersebut.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang relevan diterapkan adalah
pembelajaran melalui strategi Think-Talk-Write (TTW). Pembelajaran ini sangat
relevan karena didasarkan pada alasan-alasan berikut:

(1) Pembelajaran dengan strategi TTW dapat membantu siswa dalam

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga pemecahan masalah siswa

5 Arcnawa, 2008, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Komunikasi Dengan Strategi Think-
Talk-Write (TTW) Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman KO,
(http://one.indoskripsi.com/node/7009//. Diakses 09 Maret 2009)



menjadi lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan
pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling membantu dan saling
bertukar pikiran. Hal ini akan membantu siswa dalam memahami materi yang
diajarkan.

(2) Pembelajaran dengan strategi TTW dapat melatih siswa untuk menuliskan
hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih
memahami materi dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya
dalam bentuk tulisan.

(3) Pembelajaran matematika dengan strategi think-talk-write dalam kelompok
kecil juga akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memulai belajar
dengan memahami permasalahan terlebih dahulu, kemudian terlibat secara
aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya menuliskan dengan bahasa
sendiri hasil belajar yang diperolehnya. Sintaksnya adalah: informasi,
kelompok (membaca-mencatat-menandai), presentasi, diskusi, melaporkan6.
Dengan melaksanakan strategi pembelajaran Think-Talk-Write diharapkan

siswa mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah

matematika. Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian yang berjudul

”Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa Kelas V SDN. Bungurasih I Melalui Strategi Think-Talk-Write.”

® http://www.sman1kesamben.com/detail-berita-datal 82.html, diakses pada tanggal 9 Maret 2009



B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini terarah maka perlu dirumuskan permasalahan yaitu:

Apakah strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

dan pemecahan masalah matematia siswa SDN Bungurasih 1?

Secara khusus masalah di atas dirumuskan sebagai berikut :

Apakah strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa SDN Bungurasih I?

Apakah strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SDN Bungurasih 1?

Apakah strategi Think-Talk-Write efektif dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa SDN Bungurasih I?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematia

siswa SDN Bungurasih I melalui strategi Think-Talk-Write.

1.

2.

Secara khusus penelitian ini bertujuan:

Untuk mengetahui dampak penggunaan strategi Think-Talk-Write dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa SDN Bungurasih I.
Untuk mengetahui dampak penggunaan strategi Think-Talk-Write dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SDN

Bungurasih I.



3. Untuk mengetahui keefektifan strategi Think-Talk-Write dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa SDN

Bungurasih I.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pemilihan
strategi pembelajaran matematika di kelas, khususnya dalam usaha meningkatkan
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa. Masukan-
masukan itu diantaranya adalah:

1. Memberikan informasi tentang peningkatan kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar melalui strategi Think-
Talk-Write.

2. Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk dikembangkan menjadi lebih baik dengan
cara memperbaiki kelemahan dan kekurangannya serta mengoptimalkan hal-

hal yang sudah ada.

E. Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VB semester 1 tahun ajaran

2009/2010 di SDN Bungurasih I Waru-Sidoarjo.



2. Dalam Penelitian ini pengambilan sumber data 6 orang siswa yang mewakili 2

siswa yang berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa
berkemampuan rendah dengan pertimbangan agar fokus peneliti lebih cermat
teliti dan mendalam.

Kemampuan komunikasi yang diteliti yaitu kemampuan komunikasi lisan

siswa

F. Defenisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan istilah yang didefinisikan sebagai berikut:

1.

Kemampuan komunikasi matematika siswa adalah kemampuan siswa
menyampaikan informasi baik itu secara lisan maupun tulisan pada saat
pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini meningkatnya kemampuan
komunikasi siswa dengan strategi Think-Talk-Write dapat dilihat dari
kemampuan mereka dalam menjelaskan permasalahan matematika yang di
kategorikan oleh Jinfa Cai sebagai berikut:

a. Sempurna dan benar

b. Mendekati sempurna dan benar

c. Sebagian benar

d. Prosedur samar-samar
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e. Informasi tidak jelas dan tidak menunjukkan solusi mereka.’
Kemampuan komunikasi matematika dikatakan meningkat jika hasil
perolehan siswa antara pertemuan I dan pertemuan II terjadi peningkatan
minimal 1 level dari pertemuan yang sebelumnya.
2. Pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.
Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
strategi Think-Talk-Write jika perolehan skor siswa pada pertemuan I dan
pertemuan II terjadi peningkatan.
3. Strategi think-talk-write merupakan rangkaian pembelajaran yang terdiri dan
tiga tahap yaitu:
a. THINK : siswa secara individual membaca,berfikir dan menuliskan hal-
hal penting dari bahan pembelajaran yang disajikan.
b. TALK : siswa rnengkomunikasikan hasil kegiatan membacanya pada
tahap think melalui diskusi.
c. WRITE : Siswa secara individual menulis hasil diskusi berdasarkan
pemikiran dan bahasa masing-masing.
Dalam konteks penelitian ini, keefektifan strategi Think-Talk-Write dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika

dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

7 Cai, Jinfa, 1996, Assesing Student mathematical Communication, 1996: Scool Science and
Mathematic,
(http://findarticles.com/p/articel/mi_qa 3667/is_199605/ai_n8742617/Pg_3//. Diakses 6 Maret 2009)
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a. Kemampuan komunikasi matematika siswa dikatakan meningkat jika
>60% siswa mengalami peningkatan dari pertemuan I dan pertemuan II.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikatakan meningkat
jika >60% siswa mengalami peningkatan dari pertemuan I dan pertemuan

II.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Komunikasi Matematika
1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu kegiatan untuk menyampaikan makna baik
secara verbal (berupa lisan) maupun non verbal (berupa tulisan) oleh dua
orang atau lebih yang bermaksud agar saling memahami.

Komunikasi secara verbal meliputi menyampaikan makna secara lisan.
Sedangkan komunikasi secara nonverbal meliputi menyampaikan makna
secara tertulis.

Dalam komunikasi terdapat dua komponen penting yaitu komunikan dan
komunikator. Dunia pendidikan sering kali menggunakan guru atau pengajar
sebagai komunikator, sedangkan siswa sebagai komunikan.

Komunikasi dalam dunia pendidikan lebih banyak dilakukan didalam
kelas antar siswa dengan siswa baik itu dalam diskusi kelas maupun dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari.

Effendy menjelaskan bahwa komunikasi yang terjadi di dalam kelas
dibagi menjadi dua®, yaitu:

a. Komunikasi dua arah. Jika para pelajar mengungkapkan semua gagasan

atau ide atau mengajukan suatu pertanyaan baik diminta atau tidak
diminta.

8 Effendi, Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Prektek, (Bandung: Rosdakarya, 1998), h. 101
12
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b. Komunikasi satu arah. Meski sebenarnya komunikasi ini juga terjadi dua
arah antara namun guru dan murid tapi kecenderungan siswa lebih pasif
dan guru aktif membuat komunikasi ini hanya terjadi dari guru ke murid.
Komunikasi yang lebih sering terjadi di pendidikan Indonesia adalah

komunikasi satu arah. Komunikasi dua arah yang lebih efektif sulit untuk

dilakukan karena siswa terbiasa untuk menerima saja tanpa menyampaikan
pendapatnya.

Komunikasi dalam proses pendidikan terdiri atas komunikasi lisan dan
tulisan (dijelaskan pada komunikasi matematika). Komunikasi tersebut
digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam mengungkapkan
pendapatnya dan mengajak siswa untuk berani berpendapat.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam
pendidikan adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan pendapat antara guru
dengan murid agar materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik. Guru

dapat menjadi komunikator utama atau sebaliknya siswa dapat menjadi

komunikator untuk dirinya sendiri.

. Komunikasi dalam Matematika

Komunikasi dalam matematika adalah suatu bentuk kegiatan untuk
mengungkapkan matematika dengan menggunakan bahasa matematika,
seperti mengubah kalimat dalam suatu masalah ke dalam simbol matematika

atau ke dalam grafik.
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Menurut Suriasumantri’ menyatakan bahwa bahasa matematika adalah bahasa
yang melambangkan makna matematika dari pernyataan yang ingin Kkita
sampaikan.

Komunikasi matematika merupakan esensi dari mengajar, belajar dan
mengasses matematika'®. Artinya, komunikasi adalah kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh guru, siswa dan semua individu terutama untuk mengajar
materi, belajar materi dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini bertujuan agar materi metematika dapat disampaikan dan
tersampaikan dengan baik.

Cai menjelaskan terdapat dua komunikasi matematika yang digunakan
untuk menilai suatu kemampuan siswa atau pemahamannya yaitu bentuk ralk
and write.

a. Komunikasi lisan (falk) adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan
makna melalui ucapan kata-kata atau kalimat untuk menyampaikan ide.
Banyak kegiatan yang bisa dilakukan dalam komunikasi ini seperti
presentasi atau wawancara.

Kesalahpahaman yang terjadi pada komunikasi lisan ini sering terjadi,

karena apa yang ingin disampaikan siswa seringkali tidak sesuai dengan

apa yang ada dipikiran guru.

? Shadiq, Fajar, 2004, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi, (http://
p4tkmatematika.org/downloads/sma/pemecahan masalah.pdf.//. Diakses 09 Maret 2009)

10 Cai, Jinfa, 1996, Assesing Student mathematical Communication, 1996: Scool Science and
Mathematic, (http://findarticles.com/p/articel/mi_qa 3667/is_199605/ai_n8742617/Pg_3//. Diakses 6
Maret 2009)
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b. Komunikasi tulisan (write) adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan
makna dengan menuliskan kata, kalimat, gambar atau simbol yang
mengandung arti dan maksud tujuan tertentu.

Komunikasi yang sering dilakukan adalah paper and pencil test. Dengan

menulis seorang siswa dapat menyampaikan maksudnya dengan jelas dan

guru dapat menerimanya dengan baik pula.

Jadi, komunikasi dalam matematika adalah pengungkapan segala yang
berhubungan dengan matematika harus disampaikan dengan bahasa
matematika pula terutama pada kegiatan belajar mengajar matematika.

3. Kemampuan Komunikasi dalam Memecahkan Masalah Matematika

Cai menjelaskan komunikasi dalam matematika sangat berperan bagi guru
dan murid dalam proses pembelajaran, pemahaman dan penyelesaian
matematika. Komunikasi juga terjalin antar siswa dan guru terutama
komunikasi dua arah menyebabkan materi yang dipelajari lebih mudah untuk
diterima.

Annate'' menjelaskan bahwa guru dapat menggunakan aktivitas
pemecahan masalah untuk tujuan ganda seperti mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, keterampilan pengorganisasian data dan keterampilan

komunikasi.

"' Tka Pratiwi, 2008, Kemampuan Komunikasi Tulis dan Lisan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat Kelas V SD, Skripsi tidak dipublikasikan.
UNESA, h.18
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Kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengungkapkan pikiran atau
ide mereka dari proses pemecahan masalah baik secara lisan maupun tulisan.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan
pemecahan masalah Cai membuat suatu level yang sering dijadikan panduan
dalam beberapa penelitian kemampuan komunikasi'? yaitu:

a. Quantitative Holistic Scoring Procedure
Prosedur penelitian ini menggunkan level antara 0 sampai 4 dengan
kriteria khusus. Kriteria ini dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
dari tes yang digunakan. Contoh level yang dibuat oleh Jinfa Cai adalah:

Tabel 2.1 Quantitative Holistic Scoring Procedure

Level Kriteria

= Penjelasan tentang proses sampai pada hasil akhir benar
4 dan jelas

= Pemahaman terhadap masalah sempurna

= Penjelasan tentang proses sampai pada hasil akhir benar

3 = Terdapat kekurangan pada penulisan simbol atau tanda

= Perhitungan dengan sedikit kesalahan

= Penjelasan tentang proses sampai pada hasil akhir hanya

2 .
sebagian benar dan kurang sempurna

1 = Penjelsan yang diberikan hanya terbatas pada beberapa
konsep

0 = Jawaban atau penjelasan tidak dapat dipahami untuk semua
konsep

12 Cai, Jinfa, 1996, Assesing Student mathematical Communication, 1996: Scool Science and
Mathematic, (http://findarticles.com/p/articel/mi_qa 3667/is_199605/ai_n8742617/Pg_3//. Diakses 6
Maret 2009)
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b. Qualitative Analytic Scoring Procedure
Prosedur penelitian ini tanpa menggunakan skor dalam level.
Penelitian ini mengklasifikasikan kriteria dari strategi yang digunakan dan
beberapa macam kesalahan yang dibuat. Prosedur ini dibagi menjadi dua
yaitu:
1) Quality of mathematical communication
Meliputi kebenaran jawaban dan kejelasan komunikasi.
2) Representation of mathematical communication
Meliputi  langkah  apa  yang  digunakan  siswa  untuk
mengkomunikasikan bagaimana mereka mendapatkan jawaban.
Secara umum kualitas komunikasi siswa dalam Representation of
mathematical communication dinilai dengan kategori dibawah ini:
a) Complete and correct (sempurna dan benar)

Jika penjelasan atau penyelesaian langkah yang menunjukkan
proses solusi siswa sangat jelas dan hasil akhir yang diperoleh
benar.

b) Nearly complete and correct (mendekati sempurna dan benar)
Jika penjelasan dari proses solusi mereka hampir benar dan

metode yang digunakan tepat.
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2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya,

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi dan struktur untuk
menyampaikan ide-ide, menggambarkan hubungan dengan model situasi.

Kemampuan siswa dalam berkomunikasi tidak hanya sekedar
mengungkapkan penjelasan dari langkahnya tetapi juga kemampuan
mengubah kalimat masalah ke kalimat matematika.

Dengan menggabungkan level dari Cai dan indikator dari NTCM dapat
dibuat suatu rubrik level kemampuan komunikasi siswa. Rubrik ini untuk
mengukur kemampuan komunikasi siswa secara lisan untuk seluruh siswa.

NCTM" menjelaskan kemampuan berkomunikasi perlu terus ditingkatkan
dengan sering melakukan aktivitas pemecahan masalah agar siswa dapat:

1) Memodelkan masalah dengan lisan (oral), tertulis, konkrit, gambar, dan
aljabar.

2) Merefleksi kehidupan sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol
matematika.

3) Menggunakan keterampilan membaca, menulis dan mendengar untuk
menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematik.

4) Merespon suatu pernyataan atau persoalan ke dalam bentuk argumen atau
alasan yang meyakinkan.

5) Memahami dan merefleksi benda nyata, gambar atau ide untuk
menggunakannya dalam gagasan matematik.

NCTM" mengungkapkan bahwa the ability to read, listen, think

creatively, and communication about problem situations, mathematical

representation, and the validation of solution will help students to develop

14 Baryans, R, 2007, Komunikasi Dalam Matematika,
(http://rbaryans.woedpres.com/2007/05/30/kom _dalam matematika//. Diakses 6 Maret 2009)

"5 Tka Pratiwi, 2008, Kemampuan Komunikasi Tulis dan Lisan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat Kelas V SD, Skripsi tidak dipublikasikan.
UNESA, h.22
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c) Pertially complete (sebagian benar)

Jika penjelasan dari proses solusi hanya sebagian benar dan
hanya menggunakan sebagian dari metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah.

d) Vague procedure (prosedur kurang jelas atau samar)

Jika penjelasan dari proses solusi kurang jelas dan metode yang
digunakan kurang tepat.

e) Not enough detailed information provided to show their solution
process (informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak
menunjukkan proses solusi mereka)

Jika proses solusi tidak jelas atau tidak benar dan metode yang
digunakan tidak tepat.

Berdasarkan level-level diatas dapat diketahui kemampuan komunikasi
matematika siswa dalam memecahkan masalah matematika siswa.

Level yang dicapai siswa dapat diketahui dari kiteria setiap level yang
muncul pada saat komunikasi lisan dan tulisan.

Indikator-indikator yang juga dapat dijadikan acuan dalam mengukur
kemampuan komunikasi siswa baik lisan maupun tertulis seperti yang
diungkapkan NCTM" yaitu:

1) Kemampuan mengekspresikan ide melalui lisan, tulisan
danmendemonstrasikan dan menggambarkan secara visual,

13 Syaban, Mumun, 2000, Menumbuhkembangkan Daya Matematis Siswa, (http://educare.e-
fkipunia.net/.Diakses 6 Maret 2009)
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and deepen their understanding of mathematics. Kemampuan komunikasi
dalam matematika baik lisan maupun tulisan juga dapat mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap materi matematika yang merupakan akibat dari
aktivitas memecahkan masalah matematika.

Pengaruh kemampuan komunikasi siswa dalam matematika tidak hanya
disampaikan oleh NCTM. Asikin menyimpulkan pula dari Within'® bahwa
dengan komunikasi baik lisan, tertulis dan demonstrasi dapat membawa siswa
dalam pemahaman yang mendalam terhadap matematika selain kemampuan
untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi lisan maupun tulisan siswa dipengaruhi kemampuannya dalam
memecahkan masalah metamatika. Untuk mengukur kemampuan komunikasi
dapat dibuat suatu penilaian dengan menggabungkan level dari Cai dan
indikator dari NCTM.

Tabel. 2.2
Rubrik Level Komunikasi Lisan

Level Kriteria

e Penjelasan tentang proses  yang
diucapkan benar dan jelas dari awal

5 sampai akhir.
Sempurna dan benar ¢ Pemahaman lebih terhadap konsep dari
masalah.

e Penghitungan yang jelas dan benar

' Tka Pratiwi, 2008, Kemampuan Komunikasi Tulis dan Lisan Siswa dalam Memecahkan Masalah
Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat Kelas V SD, Skripsi tidak dipublikasikan.
UNESA, h.23
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e Penjelasan Tentang proses benar.

4 e Paham terhadap konsep.
Mendekati sempurna dan e Kesultan pada pengucapan simbol atau
benar tanda.

® Penghitungan dengan sedikit kesalahan.

e Penjelasan tentang proses dari awal
sampai akhir hanya sebagian benar.

® Penghitungan dengan sedikit kesalahan.

e Metode yang digunakan sebagian
sesuai.

e Penjelasan tentang proses hanya untuk
bebepara konsep saja.

2 e Penghitungan dengan banyak

Prosedur samar-samar kesalahan.

e Metode yang digunakan sesuai untuk
beberapa konsep.

3
Sebagian benar

1 e Penjelasan tentang proses tidak jelas
Informasi yang diberikan dan tidak menunjukkan proses solusi.
tidak jelas dan tidak ® Penghitungan tidak benar.

menunjukkan solusi mereka | o Metode yang tidak sesuai.

B. Pemecahan Masalah
Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia.
Kenyataan menunjukkan, sebagian besar kehidupan kita adalah berhadapan
dengan masalah-masalah. Oleh karena itu, kita perlu mencari penyelesaian
masalah tersebut. Bila kita gagal dengan suatu cara untuk menyelesaikan masalah,
kita harus mencoba menyelesaikannya dengan cara lain. Kita harus berani
menghadapi masalah untuk menyelesaikannya. Suherman dkk'’ mengatakan

bahwa pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang

"7 Mussyarrofah, 2008, Mengembangkan Ketarampilan Pemecahan Masalah Matematika dengan
Pembelajaran Matematika Realistik, Pada Materi Persegi dan Persegi Panjang Di Kelad III SD Negeri
Simokerto I Surabaya, Skripsi tidak dipublikasikan. UNESA, h. 28
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sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah
yang tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika
penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola,
penggeneralisasian, komunikasi matematik, dan lain-lain dapat dikembangkan
secara lebih baik.

Polya (dalam Hudojo)'® menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan
usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang
tidak dengan segera dapat tercapai. Polya juga menyatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang sangat tinggi. Hal
senada juga diungkapkan oleh Gagne (dalam Suherman dkk) bahwa pemecahan
masalah merupakan tipe belajar yang lebih tinggi derajatnya dan lebih komplek
daripada pembentukan aturan. Sedangkan menurut Hudojo pemecahan masalah
secara sederhana, merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah

yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan yang dimiliki.

'8 Opcit., hal. 9
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Untuk memudahkan siswa dalam memecahkan suatu masalah, Polya
menjelaskan terdapat empat langkah proses pemecahan masalah' yaitu:
1. Memahami masalah
Dengan membaca secara teliti, siswa akan mudah memahami maksud dari
masalah tersebut. Siswa paham terhadap masalah jika siswa mampu
menuliskan informasi apa yang diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan.
2. Merencanakan masalah
Jika seseorang telah paham akan maksud dan apa yang diminta dari
masalah tersebut, model dan strategi apa yang akan digunakan akan cepat
diperoleh. Dari strategi tersebut akan muncul beberapa rencana langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah tersebut, baik dengan diagram, tabel,
atau grafik.
3. Menyelesaikan masalah
Setelah merencanakan apa yang akan dilakukan, siswa dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan rencana yang telah dibuat.
4. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah dan hasil yang telah
dikerjakan
Untuk memastikan apakah penyelesaian dengan masalah yang ada maka
perlu ada pangembalian ke masalah semula dengan menuliskan kata “jadi”

kemudian mencoba untuk dikembalikan ke masalah awal. Jika hasil yang

19 Syaban, Mumun, 2000, Menumbuhkembangkan Daya Matematis Siswa,
(http://educare.e-fkipunia.net/.Diakses 6 Maret 2009)
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diperoleh tidak sesuai maka perlu ada pemeriksaan kembali langkah yang

telah dilakukan.

Pemecahan masalah harus sering dilakukan karena akan membuat siswa lebih
terlatih untuk memecahkan suatu masalah terutama dalam memecahkan masalah

konstektual matematika.

. Strategi Think-Talk-Write

Menurt Hudojo strategi mengajar menyangkut pemilihan cara yang dipilih
guru dalam menentukan ruang lingkup, urutan bahasan, kegiatan pembelajaran,
dan lain-lain dalam menyampaikan materi matematika kepada siswa di depan
kelas™.

Think-talk-write adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara
lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi pembelajaran think-talk-
write yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin?' dengan alasan bahwa
strategi ini pembelajaran think-talk-write ini membangun secara tepat untuk
berfikir dan refleksikan dan untuk mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide
tersebut sebelum siswa di minta untuk menulis. Dalam kegiatan pembelajaran
matematika sering ditemui bahwa ketika siswa diberikan tugas tertulis, siswa

selalu mencoba untuk langsung memulai menulis jawaban. Walaupun hal itu

20(

http://www.mtsd.k12.wi.us/MTSD/District/ela-curriculum-03/writing/think talk write.html).

Diakses 6 Maret 2009

! Melly Andriyani, (http:/mellyirzal.blogspot.com/2008/12/strategi-pembelajran-think-talk-
write.html). Diakses 9 Maret 2009
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bukan sesuatu yang salah, namun akan lebih bermakna jika dia terlebih dahulu
melakukan kegiatan berpikir, merefleksikan dan menyusun ide-ide, serta menguji
ide-ide itu sebelum memulai menulisnya. Strategi think-talk-write yang dipilih
pada penelitian ini dibangun dengan memberikan waktu kepada siswa untuk
melakukan kegiatan tersebut (berpikir, merefleksikan dan untuk menyusun ide-
ide, dan menguji ide-ide itu sebelum menulisnya). Tahap pertama kegiatan siswa
yang belajar dengan strategi think-talk- write adalah think, yaitu tahap berfikir
dimana siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan
soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari siswa atau kontekstual).
Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban
(strategi penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada
bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahaminya sesuai dengan bahasanya sendiri.
Tahap kedua adalah talk (berbicara atau diskusi) memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membicarakan tentang penyelidikannya pada tanap pertama. Pada
tahap ini siswa merefleksikan, rnenyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-
ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat
pada dialognya dalam berdiskusi baik dalam bertukar ide dengan orang lain
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain. Tahap
ketiga adalah write, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan kegiatan
tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,

keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang
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diperolehnya. Menurut Silver dan Smith** peranan dan tugas guru dalam usaha
mengefektiftkan penggunaan strategi think-talk-write adalah mengajukan dan
menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir,
mendorong dan menyimak dengan hati-hati ide-ide yang dikemukakan siswa
secara lisan dan tertulis, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa
yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan diharapkan dapat menjadi
pemicu siswa untuk bekerja secara aktif yaitu soal-soal yang mempunyai jawaban
divergen atau open ended task. Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai
dengan harapan diatas, dirancang pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah
berikut:

a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(think), untuk dibawa ke forum diskusi.

b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa
dan kata-kata yang mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide matematika
dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi.
Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

c. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang rnemuat pemaharnan dan

komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write).

22 Ibid, (http://mellyirzal.blogspot.com/2008/12/strategi-pembelajran-think-talk-write.html). Diakses 9
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d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih satu atau beberapa orang siswa
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan

kelompok lain diminta memberikan tanggapan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskritif bertujuan
untuk menjelaskan mengenai suatu kejadian atau peristiwa tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan hasil proses pembelajaran di kelas
pada saat diterapkan strategi Think-Talk-Write dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas VB SDN Bungurasih
I tahun pelajaran 2009/2010. Siswa yang diambil sebagai sumber data adalah 6
orang, yang terdiri dari 2 siswa yang berkemampuan tinggi, 2 siswa
berkemampuan sedang dan 2 siswa berkemampuan rendah. Ketentuan ini
didasarkan atas nilai raport matematika terakhir dan hasil pertimbangan guru
kelas tersebut.

Sumber data ini hanya 6 siswa dengan alasan agar fokus peneliti lebih cermat
teliti dan mendalam. Keenam siswa mewakili siswa yang berkemampuan tinggi,

siswa yang berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan rendah.

28
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian ini adalah ”One Shot Case Study”, yaitu suatu
kelompok subjek dikenakan perlakuan tertentu, setelah itu dilakukan pengukuran
terhadap kelompok subjek tersebut. Penelitian ini dapat digambarkan dengan

rancangan sebagai berikut:

X—-0

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian®

Keterangan:

X : Siswa kelas VB yang dikenakan perlakuan pembelajaran strategi Think
Talk-Write.

O : Hasil sesudah perlakuan, yaitu mendeskripsikan kemampuan komunikasi

matematika siswa dan pemecahan masalah.

D. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian terdiri dari 2 tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan dalam tahap persiapan ini meliputi:
a. Pembuatan kesepakatan dengan guru kelas pada sekolah yang akan

dijadikan tempat penelitian, meliputi:

2 Arikunto, , Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 85
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1) Kelas yang akan digunakan adalah kelas V B SD Negeri Bungurasih I
Waru.
2) Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah 2 kali pertemuan.
3) Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini operasi hitung
bilangan bulat.
b. Penyusunan perangkat pembelajaran, meliputi:
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
4) Tes Evaluasi
c. Penyusunan instrumen penelitian ini adalah soal tes evaluasi pada setiap
akhir pertemuan.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan, meliputi:
a. Proses Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan strategi
Think-Talk-Write.
b. Tes Evaluasi
Tes evaluasi dilakukan setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi Think-Talk-Write pada materi operasi hitung

bilangan bulat.



31

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
matode tes. Metode tes yang dimaksud adalah cara pengumpulan data dengan
jalan mengadakan tes akhir pada kelas yang akan diteliti yaitu kelas V B. Tes
akhir dilakukan siswa setelah menyelesaikan sub materi operasi bilangan bulat.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi dan pemecahan
masalah matematika siswa setelah diberi pengajaran sub materi operasi bilangan

bulat. Tes dalam penelitian ini berbentuk tes objektif.

F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tes Tulis
Soal tes digunakan untuk mengetahui skor yang diperoleh siswa dalam
memecahkan masalah. Karena soal tes berupa soal pemecahan masalah yang
berbentuk soal cerita maka peneliti membuat/mengambil soal yang berbentuk
cerita pada materi operasi hitung bilangan bulat. Soal tersebut tercantum
dalam lampiran 6 dan 8. Soal tes ini hanya terdiri dari 2 butir soal pada setiap
tes akhir. Hasil jawaban siswa dari tes yang telah dikoreksi dan berupa skor
dari penyelesaian soal yang diberikan oleh peneliti yang meliputi tes setelah

tindakan.
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2. Tes Lisan
Soal tes yang digunakan pada bab ini sama dengan tes tulis hanya saja
pada tes ini siswa diminta untuk mengungkapkan secara lisan apa yang
dikerjakan dan soal tes akan mengukur kemampuan komunikasi lisan siswa
dilihat dari kriteria level yang muncul dari setiap ucapan siswa. Tes ini

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara lisan.

G. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data dari tes yang dilakukan siswa adalah:
1. Analisis data hasil tes komunikasi siswa.
» Tes Komunikasi Lisan
Langkah-langkah dalam menganalisis tes komunikasi lisan** yaitu:
2) Menuliskan hasil rekaman tes lisan siswa.
3) Mentranskrip tes lisan siswa ke bentuk tulisan.
4) Menganalisis hasil tes lisan siswa yang berupa tulisan.
5) Menempatkan analisis tulisan dari masing-masing soal siswa ke dalam

level yang ada dibawah ini:

24 Ika Pratiwi, 2008, Kemampuan Komunikasi Tulis dan Lisan dalam Memecahkan Masalah pada
Pokok Bahasan Bilangan Bulat Siswa Kelas 5 SD. Skripsi tidak dipublikasikan.UNESA
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Tabel. 3.1
Rubrik Level Komunikasi Lisan

Level Kriteria

e Penjelasan tentang proses yang
diucapkan benar dan jelas dari
awal sampai akhir.

e Pemahaman lebih terhadap
konsep dari masalah.

e Penghitungan yang jelas dan
benar

5
Sempurna dan benar

e Penjelasan tentang proses benar.
e Paham terhadap konsep.

4 e Kesulitan pada pengucapan
Mendekati sempurna dan benar simbol atau tanda.
e Penghitungan dengan sedikit
kesalahan.

e Penjelasan tentang proses dari
awal sampai akhir hanya
sebagian benar.

® Penghitungan dengan sedikit
kesalahan.

e Metode yang digunakan
sebagian sesuai.

3
Sebagian benar

e Penjelasan tentang proses hanya
untuk beberapa konsep saja.
2 ® Penghitungan dengan banyak
Prosedur samar-samar kesalahan.
e Metode yang digunakan sesuai
untuk beberapa konsep.

e Penjelasan tentang proses tidak
jelas dan tidak menunjukkan
proses solusi.

® Penghitungan tidak benar.

e Metode yang tidak sesuai.

1
Informasi yang diberikan tidak jelas
dan tidak menunjukkan solusi
mereka

6) Setelah seluruh soal siswa teranalisis maka menyimpulkan level yang

ditempati siswa.
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7) Menjumlahkan dari masing-masing level yang diperoleh seluruh
siswa.
8) Menyimpulkan hasil.

Dari hasil tersebut dapat diketahui kemampuan komunikasi
matematika siswa dan dapat diketahui kecenderungan kemampuan
komunikasi siswa.

2. Analisis data hasil tes pemecahan masalah matematika siswa
» Tes Tulis

Data hasil tes tulis dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan
menentukan presentase siswa yang mampu menjawab soal dengan baik.
Kemampuan siswa menjawab dengan baik itu tercermin pada persentase
banyaknya soal yang dijawab dengan benar. Acuan penskoran yang
digunakan berkaitan dengan tes yang diberikan pada pertemuan I dan
pertemuan II dikembangkan dari empat langkah Polya dalam
menyelesaikan masalah matematika. Untuk lebih jelasnya mengenai

aturan penskoran tes pemecahan masalah, dapat dilihat pada tabel 3.2.



Tabel. 3.2

Skor Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Matematika®
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Aspek yang

dinilai Reaksi terhadap soal atau masalah Skor
Pemahaman | Tidak memahami soal/tidak ada jawaban 1
masalah/soal | Tidak mengindahkan syarat-syarat soal/cara ’
interpretasi soal kurang tepat
Memahami soal dengan baik/menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 3
benar
Perencanaan | Tidak ada rencana strategi penyelesaian 1
strategi Strategi yang direncanakan kurang relevan 2
penyelesaian | Menggunakan satu strategi tertentu tetapi tidak 3
soal dapat dilanjutkan /salah langkah
Menggunakan satu strategi tertentu tapi mengarah 4
pada jawaban yang salah
Menggunakan bebepara strategi yang benar dan 5
mengarah pada jawaban yang benar pula
Pelaksanaan | Tidak ada penyelesaian sama sekali 1
rencana Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak jelas 2
strategi Menggunakan satu prosedur tertentu yang 3
penyelesaian | mengarah pada jawaban yang benar
Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan 4
hasil yang benar
Pengecekan | Tidak ada pengecekan jawaban 1
jawaban Pengecekan hanya pada jawaban(perhitungan) 2
Pengecekan hanya pada prosesnya 3
Pengecekan terhadap proses dan jawaban 4

Selanjutnya menjumlahkan dari masing-masing aspek yang diperoleh

seluruh siswa dan menyimpulkan hasil yang telah diperoleh siswa.

komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa.

3. Data efektivitas strategi Think-Talk-Write terhadap peningkatan kemampuan

» Hamzah Upu, Problem Solving dan Problem Possing dalam Pembelajaran Matematika. (Bandung:
Pustaka Ramadhan, 2003), h. 96
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Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan
tentang usaha atau tindakan, yaitu keberhasilan dalam penggunaan strategi
Think-Talk-Write (TTW) dalam upaya meningkatken kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa. Dikatakan berhasil
apabila:

a. Kemampuan komunikasi matematika siswa dikatakan meningkat jika

>60% siswa mengalami peningkatan dari pertemuan I dan pertemuan II.

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikatakan meningkat
jika >60% siswa mengalami peningkatan dari pertemuan I dan pertemuan

IL.



BAB VI

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua metode pengumpulan data yaitu
tes tulis dan tes lisan. Adapun penjelasan dari masing-masing metode tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Tes Tulis
Salah satu instrument dalam penelitian ini adalah tes tulis. Tes tulis ini
digunakan untuk pengetahuan kemampuan pemecahan masalah siswa. Ada 2
soal dalam tiap tes akhir. Soal yang diberikan terkait dengan materi operasi
bilangan bulat.Sebelum tes diberikan KBM matematika siswa menggunakan
strategi Think-Talk-Write. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah
RPP, LKS dan Soal. Dari ketiga instrument tersebut terlebih dahulu dilakukan
validasi
Validator dalam penelitin ini terdiri dari tiga orang yaitu seorang Kepala
SDN Bungurasih II, seorang guru Kelas V dan teman sejawat lulusan
UNESA. Adapun nama-nama validator dalam penelitin ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1

Daftar Nama Validator
No Nama Validator Jabatan
1. | H. Machfudz, S.Ag Kepala SDN Bungurasih II
2. | Rochaeni, S.Pd Guru Kelas V
3. | Rizkiyah Dwi Pratiwi, S.Pd Alumni Mahasiswi UNESA

Dari ketiga validator diatas, baik RPP, LKS maupun soal tes telah layak

digunakan, namun ada sedikit perbaikan mengenai penulisan bahasa agar

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar..

Tes tersebut diberikan setelah siswa memperoleh pengajaran dengan

strategi Think-Talk-Write. Adapun siswa-siswa tersebut adalah:

Tabel 4.2
Daftar Nilai Raport Matematika Siswa Kelas V B
No Nama Nilai
1 | Maulana Yusuf 71
2 | Yabes Mega K 63
3 | Adinda Amelia S. 68
4 | Ajisyah Abdul Haris 80
5 | Al-Farel Lingga Saputra 90
6 | Angger Bogas Al-Gozali 85
7 | Anggun Puji Lestari 75
8 | Daril Aristu 73
9 | Elang Aprian Aswinata 62
10 | Fikri Ahmad Darmawan 60
11 | Friska Amelia Putri 74
12 | Indah Permatasari 70
13 | M. Aldi Saputra 75
14 | M. Emir Hidayat 64
15 | Marrosandy Bagus 76
16 | Nur'aini Khilsilatul A. 65
17 | Pratiwi Setiawan 74
18 | Putri Ana Wati 71
19 | Putri Puspita Sari 82
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20 | Rifki Indrawan 65
21 | Rio Pangestu 60
22 | Silvi Ela Wati 60
23 | Andreyes 68
24 | Mardiah 65

Berdasarkan tabel diatas, peneliti mengambil 6 siswa yang kemampuan
matematikanya tinggi 2 anak, sedang 2 anak dan rendah 2 anak, sehingga
diperoleh subjek penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.3
Daftar Nama Subjek Penelitian

. Kemampuan

No Nama Inisial Matematika
1. | Al-Farel Lingga Saputra ALS Tinggi
2. | Angger Bogas Al-Gozali ABA Tinggi
3. | M. Aldi Saputra MAS Sedang
4. | Indah Permatasari IP Sedang
5. | Fikri Ahmad Darmawan FAD Rendah
6. | Nur'aini Khilsilatul A. NKA Rendah

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Alokasi Kegiatan .

Tanggal waktu Pembelajaran Materi
3 Agustus 2009 | 2 x 35 menit RPP | Operasi hggﬁ% bilangan
5 Agustus 2009 | 2 x 35 menit RPP 2 Operasi hggﬁ% bilangan
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2. Tes Lisan
Setelah tes tulis dilaksanakan guna mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa maka tes lisan ini digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi siswa. Adapun pelaksanaan tes lisan siswa
dilaksanakan di ruang UKS SDN Bungurasih I selama 2 hari setelah tes tulis

dilaksanakan.

B. Kemampuan Komunikasi Siswa

Dalam penelitian ini, analisis tes lisan siswa digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi lisan siswa berdasarkan kriteria dari level yang muncul
pada jawaban lisan siswa. Kriteria ini berupa mengungkapkan langkah-langkah
penyelesaian dari awal sampai hasil akhir secara lisan dengan jelas dan mengubah
bentuk kalimat masalah ke kalimat matematika.

Adapun analisis dari tes lisan siswa Kelas V B SDN Bungurasih I dengan
memberikan pertanyaan mengenai penjelasan langkah memecahkan masalah
untuk setiap 6 siswa adalah sebagai berikut:

» Pertemuan I
1. ABA
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.
’4 ditambah 5 dikali -6 dikurangi -7 sama dengan 4 ditambah -

30 dikurangi -7 sama dengan -26 dikurangi -7 sama dengan -33”.
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Berdasarkan transkip tes lisan siswa, siswa dapat menjelaskan
konsep dengan benar namun ada sedikit kesalahan dalam perhitungan.
Penjelasan tentang proses dari awal sampai akhir hanya sebagian benar.
Metode yang digunakan sebagian sesuai.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2.

“Emir turun ke lantai 5 naik 6 jadi +6, turun 7 jadi -7 maka
hasilnya 4 lantai, sekarang dilantai 2 maka 4 dikali 2 yaitu 8, jadi
ada dilantai 8”

Berdasarkan transkip tes lisan siswa, siswa paham dengan soal,
tetapi bingung akan kalimat matematika dan mengubah kalimat
masalah ke dalam matematika sehingga mencoba untuk mencari cara
memperoleh hasil yang benar. Meskipun siswa dapat menjelaskan
langkahnya dengan baik dan jelas.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.
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2. MAS
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.
»4 ditambah 5 sama dengan 9, dikali -6 dikurangi -7 sama
dengan 9 dikali -6 sama dengan -54 dikurangi -7 sama dengan -54
ditambah 7 hasilnya 47~
Berdasarkan transkip tes lisan siswa di atas, diketahui bahwa siswa
dapat menjelaskan langkahnya dengan baik. Namun terdapat
kesalahan konsep dan metode yang digunakan sesuai untuk beberapa
konsep saja. Dalam soal tersebut siswa tidak mengetahui mana dulu
yang dikerjakan jika ada operasi hitung penjumlahan, pengurangan
dan perkalian..
Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 2 dengan kategori

”’prosedur samar-samar’’.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2.

“Emir turun 5 lantai maka -5, naik 6 lantai maka positif 6,
turun 7 maka - 7, jadi -5 ditambah 6 ditambah - 7 sama
dengan -6 maka Emir ada dilantai -6”

Berdasarkan transkip ter lisan tersbut, siswa dapat menjelaskan
langkahnya dengan baik meskipun terdapat kesalahan dengan tidak

menyelesaikan langkah terakhir. Siswa mengalami kesulitan dalam
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mengubah ke kalimat matematika. Siswa hampir paham akan masalah
yang disajikan sehingga hanya memecahkan masalah tidak sampai
akhir dari masalah tersebut.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 2 dengan kategori

”’prosedur samar-samar’’.

Transkip tes lisan siswa soal no 1.
»4 ditambah 5 dikali -6 dikurangi -7 sama dengan -54
dikurangi -7 sama dengan -54 ditambah 7 hasilnya -47”
Berdasarkan transkip tes lisan siswa di atas, diketahui bahwa siswa
dapat menjelaskan langkahnya dengan baik. Namun terdapat
kesalahan konsep dan metode yang digunakan sesuai untuk beberapa
konsep saja. Seperti hanya yang dilakukan subjek berinisial MAS, 1P
juga melakukan hal yang sama yaitu mengerjakan sesuai urutan soal,
tidak mengetahui bahwa dalam soal tersebut ada operasi hitung
perkalian yang seharusnya dikerjakan terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 2 dengan kategori

”’prosedur samar-samar’’.
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b. Transkip tes lisan siswa soal no 2.
”Emir pertama kali turun dilantai 5 berarti mulanya di 0 maka
ia berada di -5, kemudian naik 6 lantai maka +6, dan turun
kembali 7 lantai maka - 7, jadi -5 ditambah 6 ditambah - 7 sama
dengan -6 sehingga Emir pertama kali ada dilantai -6”
Berdasarkan transkip tes lisan siswa di atas, siswa menganggap
bahwa lantai pertama kali ada dilantai O dan ada masalah yang belum
diselesaikan. Penjelasan yang diberikan siswa kurang jelas karena
siswa tidak mampu memberi alasan mengenai permisalan kejadian
awal di bilangan O serta terdapat kejadian yang belum diselesaikannya.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 2 dengan kategori

”’prosedur samar-samar’’.

4. NKA
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.
’4 ditambah 5 sama dengan 9. -6 dikurangi -7 sama dengan -
42. kemudian -42 dikali 9 sama dengan -378.”
Berdasarkan transkip tes lisan siswa di atas, penjelasan yang
dilakukan oleh siswa tentang proses tidak jelas dan tidak menunjukkan
proses solusi. Penghitungan tidak benar seperrti -6 dikurangi -7 sama

dengan -42. Metode yang digunakanpun tidak sesuai. Siswa tidak
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menggunakan konsep matematika dengan benar. Langkah yang
digunakan tidak sesuai dengan konsep operasi hitung bilangan bulat
Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan

proses solusi mereka”.

.. Transkip tes lisan siswa soal no 2.
“Emir turun 5 lantai berarti -5 lalu ditambah 6 karena naik 6
lantai lalu dikurangi 7 karena turun 7 lantai hasilnya -6. Jadi,
Emir naik lift yang pertama kali pada lantai turun 6 lantai’.
Berdasarkan hasil transkip tes lisan siswa di atas, diketahui bahwa
penjelasan proses siswa tidak jelas. Penjelasan siswa tidak jelas karena
ada satu kejadian yang tidak diselesaikan meskipun langkah awal
benar. Siswa kesulitan dalam mengubah masalah ke bentuk kalimat
matematika. Dan kurangnya pemahaman akan kalimat masalah
sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan

proses solusi mereka”.
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5. ALS
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.

»4 ditambah, 5 dikali -6 dikurangi -7 sama dengan 4 ditambah
-30 dikurangi -7 sama dengan -26 dikurangi -7, karena dikurangi
-7 sama dengan + 7 maka -26 ditambah 7 jadi sama dengan -19”.
Berdasarkan transkip tes lisan di atas diketahui bahwa siswa sangat
paham dengan soal yang disajikan, karena siswa dapat dengan baik
menjelaskan cara penyelesaiannya dari awal sampai akhir dengan

konsep operasi bilangan bulat dan perhitungan yang benar.
Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 5 dengan kategori

”sempurna dan benar”.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2.

”Saya mencoba angka yang benar jika Emir turun 5 berarti -5
naik 6 berarti +6 dan turun lagi 7 berarti -7 karena sekarang ada
dilantai 2 maka angka yang saya coba dan operasikan harus
hasilnya 2 jadi diperoleh 8. Untuk mengecek jawaban saya balik
prosesnya, Emir pertama kali naik lift dilantai 8, karena turun 5
lantai maka dikurangi 5 sama dengan 3, Emir naik lagi 6 lantai
maka ditambah 6 sama dengan 9, kemudian Emir turun lagi 7

lantai maka dikurangi 7 sama dengan 2 berarti Emir sekarang ada
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dilantai 2 sesuai dengan apa yang diketahui dari soal yang
diberikan sehingga Emir pertama kali naik lift di lantai 8.
Berdasarkan hasil transkip tes lisan siswa, diketahui bahwa siswa
sangat paham dengan masalah yang disajikan, karena siswa dapat
dengan baik menjelaskan langkah yang dibuatnya beserta alasannya
dari awal sampai akhir penyelesaian masalah meskipun ada unsur
coba-coba tapi, siswa mampu menjelaskan dengan baik. Siswa paham
terhadap masalah dan mampu untuk mengubahnya kedalam kalimat
matematika serta penjelasan yang diberikan benar dan sangat jelas.
Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 5 dengan kategori

”sempurna dan benar”.

6. FAD
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.
»4 ditambah 5 dikali kurung -6 dikurangi kurung -7 sama

dengan 9 dikali -1 sama dengan -9.”

Berdasarkan transkip tes lisan siswa di atas, penjelasan yang
dilakukan oleh siswa tentang proses tidak jelas dan tidak menunjukkan
proses solusi. Siswa tidak menggunakan konsep matematika dengan
benar. Langkah yang digunakan tidak sesuai dengan konsep operasi

hitung bilangan bulat
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Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan

proses solusi mereka”.

. Transkip tes lisan siswa soal no 2.

“Emir naik lift pertama kali 4 lantai, caranya adalah turun 5
lantai naik 6 lantai maka 5 ditambah 6 kemudian turun 7 lantai
dan sekarang dilantai 2 maka 5 ditambah 6 dikurangi tujuh. Jadi
hasilnya ada 4 lantai”.

Berdasarkan transkip tes lisan siswa di atas, diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mengubah kalimat masalah ke kalimat
matematika sehingga menyebabkan siswa kurang teliti dalam
memberikan tanda berbeda untuk dua kejadian yang sama. Dan ada
unsur coba-coba serta asal menghitung angka-angka yang ada untuk
memperoleh hasil akhirnya saja.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan

proses solusi mereka”.
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» Pertemuan II
1. ABA
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.
“Apel berkualitas baik akan dijual, karena setiap 7 apel busuk

2 maka 7 dikurangi 2 hasilnya 5. tapi, ada 70 buah apel dalam

keranjang dan setiap pengambilan mengambil 7 maka 70 dibagi 7

adalah 10 lalu 10 saya kali 5 hasilnya 50 ........ 10 itu 10 kali

pengambilan dan 5 jumlah apel yang baik. Jadi apel yang bagus
ada 50 buah’.

Berdasarkan hasil transkip di atas, diketahui bahwa penjelasan
yang dibuat siswa sangat jelas dan terurut seperti masalah yang
disajikan dari awal kalimat samapi akhir kalimat, karena pemahaman
akan masalah pada siswa ini sangat baik. Siswa paham terhadap
masalah dan mampu mengubahnya kedalam kalimat matematika.
Langkah-langkah yang dipergunakan dalam perhitungan juga benar.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 5 dengan kategori

”’sempurna dan benar”.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2.
71 segitiga punya 3 sisi, 2 segitiga punya 5 sisi dari 3

ditambah 2 .......... karena 3 dari segitiga 1 dan 2 dari sisi segitiga
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2, untuk 12 segitiga 1 segitiga dihitung 3 sisi dan sisi lain dihitung

2 sisi saja. Jadi, 3 ditambah 2 kali 11 ...... karena 11 sisi lainnya

hanya dihitung 2 sisi saja, hasilnya 25”.

Berdasarkan hasil transkip di atas, diketahui bahwa penjelasan
tentang proses yang dilakukan siswa mulai mendapat pola sampai hasil
akhir sangat bagus. Siswa paham terhadap masalah dan mampu
mengubahnya kedalam kalimat matematika. Langkah-langkah yang
dipergunakan dalam perhitungan juga benar.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan sehingga siswa menempati level 5 dengan kategori

”’sempurna dan benar”.

2. MAS
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1.

?70 dibagi 7 karena ada 70 apel setiap pengambilan ada 7
apel hasilnya 10. 10 dikurangi 2 karena apel busuk dikali 7 karena
pengambilan 7 kali. Jadi ada 54 apel yang bagus”.

Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa penjelasan
yang diberikan siswa kurang jelas meskipun hanya sebagian yang
benar terutama mengubah kalimat setiap pengambilan yang diganti

dengan perkalian. Siswa memiliki beberapa kekeliruan meskipun
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pemahaman terhadap kalimat sudah bagus sehingga mengubah ke
kalimat matematika sebagian benar.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.

. Transkip tes lisan siswa soal no 2.

“Setiap buat segitiga saya tambah 2 terus sisinya sampai 12

segitiga dan hasil akhirnya 26”.

Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa penjelasan
yang diberikan siswa kurang jelas karena ada sebagian langkah yang
salah. Terjadi kesalahan perhitungan dalam penyelesaiannya. Metode
yang digunakan sebagian sesuai.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.

Transkip tes lisan siswa soal no 1.
“Ada 70 apel, karena setiap pengambilan 7 maka 70 dibagi 7

vaitu 10, karena ada 2 apel yang busuk lalu 7 dikurangi 2 karena
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ada apel yang busuk kemudian 10 dikali 5 yaitu 50 maka hasilnya

50.

Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa siswa dapat
menjelaskan langkah yang digunakan secara berurutan dan baik tetapi,
tidak dikembalikannya jawaban yang benar ke awal masalah
menyebabkan kurang jelasnya jawaban yang diperoleh. Dari soal
tersebut siswa paham terhadap masalah tetapi, siswa kurang
mengungkapkan langkah untuk memperoleh hasli akhirnya.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.

. Transkip tes lisan siswa soal no 2.

“Untuk membuat 12 segitiga dengan menjumlahkan segitiga
dan menghitung sisi-sisi segitiga dari batang korek api”.
Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa siswa dapat

menjelaskan bagaimana langkah yang diperolehnya dengan baik
meskipun siswa tidak menuliskan hasil akhir yang diperoleh. Siswa
paham terhadap masalah tetapi siswa kurang mengungkapkan langkah

untuk memperoleh hasil akhirnya.
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Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.

. NKA

a. Transkip tes lisan siswa soal no 1
”Diketahui ada 70 apel dalam keranjang berarti 70 dikurangi 2

dikali 7 karena setiap pengambilan 7 yang rusak ada 2. Jadi ada 56

buah yang bagus”.

Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa penjelasan yang
diberikan siswa kurang jelas meskipun siswa dapat menyebutkan apa yang
diketahui. Penjelsan tentang proses hanya untuk beberapa konsep saja.
Metode yang digunakan juga hanya sesuai untuk bebepara konsep.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 2 dengan kategori

“prosedur samar-samar’’.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2
“Membuat 12 segitiga dari kelipatan 2 jadi 3,5,7,9,11,13,15,17
Jjadi untuk membuat 12 segitiga ada 17 batang korekapi”.
Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa penjelasan yang

diberikan siswa kurang jelas meskipun ia sudah dapat menyebutkan
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polanya dengan baik tetapi terdapat kekeliruan pada hitungannya dan
konsep tentang kelipatan. Siswa paham akan masalah tetapi, siswa masih
ada sedikit kesulitan untuk mengubah kalimat masalah ke kalimat
matematika dan ada sedikit konsep yang keliru.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 2 dengan kategori

“prosedur samar-samar’’.

5. ALS
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1

”Didalam keranjang ada 70 apel, saya bagi 7 karena setiap
pengambilan diambil 7 apel, kemudian saya kalikan 10 dengan 2
karena 2 apel yang busuk dan terakhir 70 dikurangi 20 dari
banyaknya apel yang busuk. Untuk mencari kualitas apel yang
baik adalah 70 dikurangi 20 yaitu 50. Jadi, kualitas apel yang

bagus ada 50 buah”.
Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa siswa sangat
paham akan masalah yang disajikan karena siswa dapat menjelaskan
langkah yang digunakan secara berurutan dengan cukup baik dan

sangat jelas.
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Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan Maka siswa menempati level 5 dengan kategori

”’sempurna dan benar”.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2
“Jika 1 segitiga membutuhkan 3 batang korek api, jika 2

membutuhkan 5 batang korek api, dan jika tiga membutuhkan 7

batang korek api. Jadi tiap penambahan segitiga membutuhkan 2

tambahan batang korek api sampai 12 segitiga yang nantinya ketemu

25. jadi, untuk membuat 12 segitiga butuh 25 batang korek api. Selain

itu saya juga mempunyai cara lain yaitu dengan menggambar 12

segitiga secara mendatar kemudian menghitung jnmlah batang korek

api yang dibutuhkan.”

Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa siswa sangat
paham dengan masalah yang disajikan sehingga siswa dapat menjelaskan
pola yang berbeda buatannya sendiri dengan baik. Siswa paham terhadap
masalah dan mampu untuk mengubahnya kedalam kalimat matematika
serta penjelasan yang diberikan benar dan sangat jelas.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik level
komunikasi lisan maka siswa menempati level 5 dengan kategori

”sempurna dan benar”.
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6. FAD
a. Transkip tes lisan siswa soal no 1
”Indah mempunyai 70 apel, 70 ditambah 2 karena menemukan

2 apel busuk lalu dikurangi 7 karena setiap pengambilan Indah

mengambil 7 apel. Jadi apel yang baik ada 65 buah”.

Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa penjelasan
yang diberikan siswa tidak jelas karena masih kurangnya pemahaman
siswa terhadap masalah ini sehingga sulit untuk mengubah kalimat
masalah ke kalimat matematika.

Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik
level komunikasi lisan maka siswa menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan

proses solusi mereka”.

b. Transkip tes lisan siswa soal no 2
“Untuk membuat 12 segitiga saya jumlahkan 3 ditambah 2
ditambah 5 ditambah 3 ditambah 7 ditambah 12 sama dengan 32”.
Berdasarkan transkip tes lisan siswa diketahui bahwa penjelasan
dari proses yang diberikan siswa tidak jelas dan adanya unsur coba-
cobadan asal menghitung saja untuk mendapat hasil akhir. Metode

yang digunakan tidak sesuai.
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Berdasarkan hasil tes lisan diatas dan dikaitkan pada rubrik
level komunikasi lisan maka siswa menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan

proses solusi mereka”.

Hasil analisis tes lisan diatas dapat disajikan dalam sebuah tabel Analisis
Kemampuan Komunikasi Lisan Siswa berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi Lisan Siswa

v Pertemuan 1

Kode Level Kesimpulan
Siswa Soal 1 Soal 2 Level
ABA 3 3 3
MAS 2 2 2
1P 2 2 2
NKA 1 1 1
ALS 5 5 5
FAD 1 1 1

v" Pertemuan 2

. Level Kesimpulan
Kode Siswa Soal 1 Soal 2 Level
ABA 5 5 5
MAS 3 3 3
1P 3 3 3
NKA 2 2 2
ALS 5 5 5
FAD 1 1 1
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Keterangan:
Kesimpulan Level  : Kesimpulan dari level kominukasi lisan yang dapat dicapai
siswa dari soal-soal yang telah dikerjakan
Level : Level yang dapat dicapai siswa dari masing-masing soal
1 = level 1 dengan kategori “informasi yang diberikan
tidak jelas dan tidak menunjukkan proses solusi
mereka”
2 = level 2 dengan kategori ”prosedur samar-samar”
3 = level 3 dengan kategori “sebagian benar”
4 = level 4 dengan kategori ”’mendekati sempurna dan
benar”
5 = level 5 dengan kategori ’sempurna dan benar”.

Dari tabel diatas dapat diketahui kemampuan komunikasi yang ditempati siswa
dari setiap tes yang diujikan, yaitu:

v Pertemuan 1

1. Terdapat 2 atau 33,33% siswa yang menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan proses
solusi mereka”.

2. Terdapat 2 atau 33,33% siswa yang menempati level 2 dengan kategori
“prosedur samar-samar’’.

3. Terdapat 1 atau 16,67% siswa yang menempati level 3 dengan kategori

’sebagian benar”.
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4. Terdapat 1 atau 16,67% siswa yang menempati level 5 dengan kategori
”’sempurna dan benar”.

v" Pertemuan 2

1. Terdapat 1 atau 16,67% siswa yang menempati level 1 dengan kategori
“informasi yang diberikan tidak jelas dan tidak menunjukkan proses
solusi mereka”.

2. Terdapat 1 atau 16,67% siswa yang menempati level 2 dengan kategori
“prosedur samar-samar’’.

3. Terdapat 2 atau 33,33% siswa yang menempati level 3 dengan kategori
”sebagian benar”.

4. Terdapat 2 atau 33,33% siswa yang menempati level 5 dengan kategori

”’sempurna dan benar”.

C. Hasil dan Analisis Data Tes Pemecahan Masalah

Data tes hasil menyelesaikan masalah matematika dianalisis berdasarkan pada
langkah penyelesaian masalah menurut polya yaitu: memahami masalah,
marencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Untuk skor yang diperoleh siswa dapat dilihat pada

tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Analisis Tes Tulis
Kode Siswa Skor Tes Pert. 1 Skor Tes Pert. 2
ABA 37,5 84,375
MAS 34,375 56,25
IP 37,5 65,625
NKA 34,375 46,875
ALS 68,75 90,625
FAD 34,375 46,875

Dari tabel diatas pada tes tulis pertemuan I siswa yang bernama Angger Bogas
Al-Ghozali memperoleh skor sebersar 37.5, siswa yang bernama M. Aldi Saputra
memperoleh skor sebersar 34.75, siswa yang bernama Indah Paramita memperoleh
skor sebersar 37.5, siswa yang bernama Nura’aini Khilsi memperoleh skor sebersar
34.75, siswa yang bernama Alfarel Lingga Saputra memperoleh skor sebersar 68.75,
siswa yang bernama Fikri Ahmad Darmawan memperoleh skor sebersar 34.75.
Sedangkan pada tes tulis pertemuan II seluruh siswa mengalami peningkatan skor
dalam pemecahan masalah secara signifikan. Namun masih ada siswa yang skornya

masih dibawah standar ketuntasan.



BAB V

DISKUSI TERHADAP HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan didiskusikan hal-hal yang terkait dengan analisis data. Data
pada penelitian ini berupa data hasil tes komunikasi dan pemecahan masalah
matematika siswa dengan strategi Think-Talk-Write.

A. Data Hasil Tes Komunikasi Siswa
Dari data hasil tes lisan yang dilakukan siswa dapat diperoleh kemampuan

komunikasi lisan siswa, yaitu :

W Tes Pert. |
2 -
M Tes Pert. Il
N [
0 M
LS FAD

ABA  MAS IP NKA A

LEVEL
w

SISWA

Diagram 5.1 Kemampuan Komunikasi Lisan Siswa

Keterangan :

1 =level 1 4 =level 4
2 =level 2 5 =level 5
3 =level 3
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Diagram diatas menunjukkan bahwa siswa yang bernama Al-Farel Lingga
Saputra berada pada level 5 dengan kategori “sempurna dan benar” pada tes
lisan pertemuan 1 dan 2. Kemudian siswa yang bernama Angger Bogas Al-
Ghozali berada pada level 3 dengan kategori “ sebagian benar” pada tes lisan
pertemuan 1 kemudian berada pada level 5 dengan kategori “sempurna dan
benar” pada tes lisan pertemuan 2. Selanjutnya siswa yang bernama Indah
Permatasari berada pada level 2 dengan kategori “ prosedur samar-samar”
pada tes lisan pertemuan 1 kemudian berada pada level 3 dengan kategori
“sebagian benar” pada tes lisan pertemuan 2. Siswa yang bernama Muhammad
Aldi Saputra berada pada level 2 dengan kategori “ prosedur samar-samar”
pada tes lisan pertemuan 1 kemudian berada pada level 3 dengan kategori
“sebagian benar” pada tes lisan pertemuan 2. Siswa yang bernama Nuraini
Khilsilatul A. berada pada level 1 dengan kategori ““ informasi yang diberikan
tidak jelas dan tidak menunjukkan proses solusi mereka” pada tes lisan
pertemuan 1 kemudian berada pada level 2 dengan kategori “prosedur samar-
samar” pada tes lisan pertemuan 2. Siswa yang bernama Fikri Ahmad

3

Darmawan berada pada level 1 dengan kategori “ informasi yang diberikan
tidak jelas dan tidak menunjukkan proses solusi mereka” pada tes lisan
pertemuan 1 dan 2.

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa ada 4 siswa yang mengalami

peningkatan kemampuan komunikasi siswa dengan strategi Think-Talk-Write

sedangkan 2 diantaranya berada pada level yang sama dari pertemuan 1 dan
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pertemuan 2. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Think-Talk-Write dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.

Namun pada penelitian ini tidak ditemukan siswa yang memperoleh level 4
dengan kategori “mendekati sempurna dan benar” untuk kemampuan
komunikasi lisan siswa karena dari setiap yang diucapkan siswa tidak ada yang
memenuhi kriteria pada level ini yaitu penjelsan dari proses atau langkah hampir
benar dengan sedikit kesalahan perhitungan dan mengubah kalimat masalah ke

kalimat matematika hampir benar.

. Data Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa
Dari data hasil tes tulis yang dilakukan siswa dapat diperoleh kemampuan

pemecahan masalah siswa, yaitu :

100

o m A
A

70—\ \

/
« A / \
o N N
2 40— " !,/ \‘ ——Tes Pert. |
;8 =li=Tes Pert. |l
10
0

ABA  MAS IP NKA  ALS FAD

Siswa

Diagram 5.2 Kemampuan Pemecahan Masalah
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Diagram diatas menunjukkan bahwa setiap siswa mengalami peningkatan dari
skor tes pada pertemuan I ke skor tes pada pertemuan II. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

matematika siswa.

. Efektivitas Strategi Think-Talk-Write Terhadap Peningkatan Kemampuan
Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.

Dari diagram 5.1 diatas diketahui bahwa ada 4 siswa yang mengalami
peningkatan dalam kemampuan komunikasi matematiknya, ada 1 yang tetap
bertahan pada level 5 dan ada 1 siswa yang berada pada level 1 baik dalam tes
lisan pada pertemuan I maupun tes lisan pada pertemuan II, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang mengalami peningkatan
kemampuan komunikasi adalah 66,67%. Untuk kemampuan pemecahan masalah
dari tes tulis I dan tes tulis II diambil kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang
mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika adalah
100%. Dengan demikian diketahui bahwa persentase peningkatan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematika >60% sehingga dapat
disimpulkan bahwa strategi Think-Talk-Write efektif dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab V mengenai maka penulis dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil tes lisan diperoleh siswa yang mengalami peningkatan level
komunikasi pada tes lisan 1 dan tes lisan 2 sebanyak 4 anak. Sedangkan 2
siswa lagi tetap berada pada level yang sama dari tes lisan 1 dan tes lisan 2.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi Think-Talk-Write dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi lisan siswa.

Hasil tes tulis siswa menunjukkan bahwa semua siswa yang menjadi subjek
pada penelitian ini mengalami peningkatan dalam skor pemecahan masalah
matematika siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Think-Talk-Write

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

. Dengan menggunakan strategi Think-Tlak-Write pada penelitian ini diketahui

banyaknya siswa yang mengalami peningkatan kemampuan komunikasi
adalah 66,67%. Untuk kemampuan pemecahan masalah dari tes tulis I dan tes
tulis II diambil kesimpulan bahwa banyaknya siswa yang mengalami
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 100%.
Dengan demikian diketahui bahwa persentase peningkatan kemampuan

komunikasi dan pemecahan masalah matematika >60%. Maka dapat

65



66

dikatakan bahwa strategi Think-Talk-Write adalah efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika

siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini. Maka demi kemajuan dan perbaikan

dalam bidang bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Strategi  Think-Talk-Write pada pembelajaran matematika sebaiknya
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan

pemecahan masalah matematika siswa

Bagi guru yang akan menerapkan  strategi ini  sebaiknya
memperhatikan/mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Guru juga hendaknya
benar-benar menguasai materi, bisa mengelola kelas dengan baik, dan mampu
bertindak cepat untuk bisa mensiasati kondisi diluar kegiatan yang sudah

direncanakan.

Guru diharapkan menerapkan strategi Think-Talk-Write pada materi lain pada

pelajaran matematika
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4. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, hendaknya mempersiapkan instrumen penelitian dengan lebih
terperinci, agar lebih mudah dalam menarik kesimpulan mengenai

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa.
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